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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Pengembangan Model 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan dihasilkan 

berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yaitu dengan menyebarkan 

kuisioner kepada siswa dan melakukan wawancara kepada guru. 

Berdasarkan hasil pengelolaan data kuisioner analisis kebutuhan siswa 

diperoleh informasi data bahwa pokok bahasan yang dianggap sulit oleh 

siswa adalah lingkaran (23,3%), persamaan garis lurus (20,4%), relasi dan 

fungsi(18,4%), faktorisasi bentuk aljabar (17,5), sistem persamaan linear 

dua variabel (11,7%), bangun ruang (4,9%) dan teorema pythagoras 

(3,9%). Siswa juga membutuhkan bahan ajar lain selain buku cetak sebagai 

penunjang pelajaran matematika dan diperoleh bahwa bahan ajar yang 

diperlukan siswa yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) (30,4%), buku bahan 

ajar (28,4%), modul (22,5%) dan CD interaktif (18,6%). Berdasarkan hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa pokok bahasan lingkaran dan 

persamaan garis lurus adalah pokok bahasan yang sulit dipahami siswa. 

Selain itu, bahan ajar tambahan yang diperlukan adalah bahan ajar berupa 

LKS. Bahan ajar yang dibutuhkan lebih baik terarah dan dapat 

membimbing siswa dalam menemukan suatu konsep sehingga siswa dapat 

menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari di kelas. Guru menganggap 
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pembuatanLKS dengan metode penemuan terbimbing akan berguna untuk 

pembelajaran siswa di kelas, sehingga siswa tidak sekedar latihan soal 

saja. Dengan metode penemuan terbimbing materi atau rumus tidak 

disajikan secara utuh oleh guru, sehingga dalam kegiatan pembelajaran 

terdapat peran aktif siswa dalam membangun konsep atau rumus. 

Dari hasil analisis kebutuhan di atas, maka bahan ajar yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) 

pada pokok bahasan lingkaran dan menggunakan metode penemuan 

terbimbing. 

 

2. Model Draft I  

Kegiatan pengembangan sampai menghasilkan LKS Matematika 

ini dilakukan sejak  bulan Juni 2014 sampai dengan Desember 2014. 

Kegiatan yang dilakukan meliputi tahap perancangan, tahap 

pengembangan, hingga menghasilkan produk awal LKS. 

Pengembangan produk awal dimulai dengan tahap perencanaan 

analisis materi pelajaran. Tujuan dari analisis materi pelajaran adalah 

untuk menentukan materi apa saja yang harus disajikan dalam LKS 

sehingga sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Analisis materi pelajaran 

dibuat dengan cara mengkaji Kurikulum 2013. Kegiatan pertama yang 

dilakukan pada tahap ini adalah membuat Garis Besar Isi Media (GBIM) 

pokok bahasan lingkaran yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yang akan 

dijadikan pedoman dalam penyusunan LKS. Di dalam GBIM dijabarkan 
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tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, isi dan urutan materi 

pembelajaran, serta referensi yang akan digunakan. Langkah kedua yaitu 

membuat jabaran materi yang meliputi pengumpulan dan pembuatan isi 

materi serta gambar-gambar yang mendukung materi dari berbagai 

sumber. Materi yang diperoleh bersumber dari buku-buku matematika 

kelas VIII, baik dari Buku Sekolah Elektronik (BSE) maupun buku cetak, 

internet, dan sumber-sumber lainnya.  

Tahap selanjutnya adalah membuat rancangan tampilan LKS. 

Pertama dilakukan penentuan perangkat lunak (software) yang akan 

digunakan untuk pembuatan LKS yaitu menggunakan Microsoft Word 

2007 untuk pengetikan isi LKS. Untuk pembuatan dan pengeditan gambar, 

layout, dan sampul menggunakan software Geometry Expression, Corel 

Draw X6, dan Adobe Photoshop CS3. Selanjutnya mementukan ukuran 

kertas, jenis dan ukuran huruf yang akan dipakai, susunan materi, layout, 

penentuan tata letak, kesesuaian warna, dan tampilan sampul. Ukuran 

kertas yang digunakan yaitu B5 dengan berat 70 gsm. Jenis huruf yang 

digunakan adalah Times New Roman dengan ukuran 12  dan spasi antar 

baris 1,5. Namun untuk tulisan pada sampul, judul kegiatan pembelajaran 

menggunakan huruf dan ukuran yang berbeda. Tampilan LKS didesain 

dengan menarik dan dilengkapi dengan gambar dan komposisi warna yang 

sesuai agar tidak membosankan. 

Bagian-bagian yang terdapat dalam LKS diantaranya yaitu: 

a. Bagian Pendahuluan 
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Pada bagian pendahuluan terdapat sampul, kata pengantar, 

daftar isi, komponen LKS, petunjuk penggunaan LKS, Kurikulum 

2013, dan peta konsep.  

b. Bagian Utama 

Bagian utama dalam LKS ini terdiri dari empat kegiatan 

pembelajaran. Dalam setiap kegiatan pembelajaran terdiri dari halaman 

pembuka (Kompetensi Dasar, indikator pembelajaran, waktu belajar, 

bagian apersepsi), prasyarat, petunjuk kerja, aktivitas, uji pemahaman, 

rangkuman, dan penilaian.  

c. Bagian Penutup  

Pada bagian penutup terdapat daftar pustaka berisi rujukan 

buku-buku dalam penulisan LKS ini. 

Berikut ini merupakan uraian tampilan model draft I: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

      
Gambar 4.1. Tampilan Sampul LKS 
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Gambar 4.1 merupakan tampilan sampul LKS bagian depan dan 

belakang. Komponen sampul bagian depan terdiri dari judul LKS, judul 

pokok bahasan, metode pembelajaran, kelas, nama penulis, dan gambar 

penunjang. Gambar yang digunakan adalah gambar roda  sepeda  dan  

simbol  pi  (ˊ).  Pada  sampul  bagian  belakang terdapat uraian singkat 

mengenai isi LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 merupakan tampilan kata pengantar yang berisi 

penjelasan singkat tentang keseluruhan isi LKS. Gambar 4.3 merupakan 

tampilan daftar isi LKS yang berisi urutan semua isi yang terdapat dalam 

LKS. Daftar isi akan memudahkan siswa dalam membaca urutan isi LKS. 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Daftar Isi  

 

Gambar 4.2. Kata Pengantar 
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Gambar 4.4 merupakan tampilan komponen LKS yang berisi 

penjelasan bagian-bagian yang terdapat dalam LKS 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 merupakan tampilan petunjuk penggunaan LKS berisi 

penjelasan penggunaan LKS. Gambar 4.6 merupakan tampilan analisis 

Kurikulum 2013 berdasarkan pokok bahasan yang dikembangkan yaitu 

Gambar 4.4. Komponen LKS 

 

Gambar 4.5. Petunjuk Penggunaan  

 

Gambar 4.6. Kurikulum 2013 
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lingkaran. Kurikulum 2013 berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator pembelajaran pokok bahasan lingkaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 merupakan tampilan peta konsep yang berisi alur 

urutan materi yang akan siswa pelajari dalam LKS. Penyajian peta konsep 

bertujuan agar siswa mengetahui materi yang akan dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Peta Konsep 

 

Gambar 4.8. Tampilan Halaman Pembuka 
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Gambar 4.8 merupakan tampilan halaman pembuka kegiatan 

pembelajaran. Pada halaman tersebut terdapat judul kegiatan 

pembelajaran, kompetensi dasar, indikator pembelajaran, dan waktu 

belajar. Selain itu, terdapat juga gambar yang disertai dengan pertanyaan 

sebagai pengantar untuk apersepsi pada awal pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 merupakan tampilan halaman prasyarat yang berisi 

soal-soal yang harus siswa kerjakan sebelum mempelajari masing-masing 

kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, siswa kembali mengingat materi 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

        

 

 

 

 

Gambar 4.9. Tampilan Prasyarat 

 

Gambar 4.10. Tampilan Petunjuk Kerja 
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Gambar 4.10 merupakan tampilan petunjuk kerja dalam 

mengerjakan setiap kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 merupakan tampilan aktivitas pada kegiatan 

pembelajaran 1 dan kegiatan pembelajaran 2. Setiap kegiatan 

pembelajaran terdapat aktivitas yang bertujuan untuk membimbing siswa 

dalam menemukan konsep atau rumus pada pokok bahasan lingkaran. 

Aktivitas-aktivitas tersebut disajikan menggunakan metode penemuan 

terbimbing dan dikerjakan secara berkelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Tampilan Aktivitas 

 

Gambar 4.12. Tampilan Kesimpulan 
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Gambar 4.12 merupakan tampilan kesimpulan. Kesimpulan 

merupakan Ruang bagi siswa untuk membuat kesimpulan dari aktivitas 

yang telah siswa lakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 merupakan tampilan rangkuman dari kegiatan 

pembelajaran 1 dan kegiatan pembelajaran 2. Rangkuman terletak diakhir 

setiap kegiatan pembelajaran. Rangkuman tersebut dibuat sendiri oleh 

siswa setelah siswa mempelajari satu kegiatan pembelajaran dengan 

maksud agar siswa dapat mengingat kembali hal penting yang telah 

dipelajari.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14. Tampilan Uji Pemahaman 

 

Gambar 4.13. Tampilan Rangkuman  
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Gambar 4.14 merupakan tampilan uji pemahaman yang disajikan 

dalam LKS. Uji pemahaman berisi soal yang harus siswa kerjakan untuk 

mengevaluasi pemahaman konsep. Soal pada uji pemahaman yang 

disajikan bervariasi dan disesuaikan dengan kemampuan siswa. Soal uji 

pemahaman berbentuk esai dengan menyediakan ruang yang cukup untuk 

jawaban siswa sehingga siswa dapat langsung menuliskan jawabannya di 

LKS tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 merupakan tampilan soal tantangan berisikan soal 

yang menantang siswa untuk menguji kecerdasannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Tampilan Soal Tantangan 

 

Gambar 4.16. Tampilan Penilaian 
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Gambar 4.16 merupakan tampilan penilaian setiap kegiatan 

pembelajaran. Penilaian  tersebut  terdiri  dari penilaian  aktivitas,  

penilaian uji pemahaman, dan penilaian soal tantangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.17 merupakan tampilan soal evaluasi mandiri yang 

mencakup seluruh materi dalam LKS. Soal dalam evaluasi mandiri 

disajikan dalam dua bentuk, yaitu pilihan ganda dan esai. Evaluasi mandiri 

ini bertujuan untuk mengukur pemahamana siswa terhadap keseluruhan 

materi lingkaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17. Tampilan Evaluasi Mandiri  

 

Gambar 4.18. Tampilan Daftar Pustaka 
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Gambar 4.18 merupakan tampilan daftar pustaka yang berisi 

rujukan buku-buku dalam penulisan LKS ini. 

 

3. Model Draft II  

Pada model draft 2 akan dijelaskan model pengembangan hasil 

revisi dari uji ahli materi dan bahasa serta ahli media. Para ahli yang 

dipilih merupakan orang-orang yang dianggap memiliki kompetensi yang 

baik pada bidangnya. Para ahli memberikan penilaian, komentar dan saran 

untuk perbaikan bahan ajar LKS. 

a.  Uji Ahli Materi dan Bahasa 

Pada model draft II, dilakukan uji ahli materi dan bahasa. LKS 

draft I yang telah dijelaskan sebelumnya, diberikan kepada tiga orang 

ahli materi dan bahasa yaitu dua orang dosen Matematika Dra. Sri 

Utami, M. Pd dan Dr. Pinta Deniyanti Sampoerno, M.Si, serta Dimas 

Arini Wibowo, S.Pd yang merupakan pengajar matematika di SMP 

Negeri 216 Jakarta.  

Hasil analisis evaluasi angket dari ahli materi dan bahasa 

digunakan untuk perbaikan isi LKS dan tata bahasa yang digunakan. 

Berikut ini adalah penjelasan perbaikan yang dilakukan terhadap 

model draft I berdasarkan saran yang diberikan oleh penguji ahli 

materi dan bahasa. Setiap penjelasan proses perbaikan ditampilkan 

gambar sebelum perbaikan dan setelah perbaikan. 
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Perhatikan gambar 4.19. Kalimat pada petunjuk penggunann 

LKS sebelum perbaikan menggunakan kata ñmempelajariò, kata 

tersebut kurang tepat sehingga perlu diganti menjadi kata 

ñmenggunakanò seperti pada gambar (b) setelah perbaikan.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Kalimat Pengantar Materi 

(b) Setelah perbaikan 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.19. Kalimat pada Petunjuk Penggunaan 

LKS 

(b) Setelah perbaikan 

(a) Sebelum perbaikan 
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Perhatikan gambar 4.20 Kalimat pengantar materi diatas 

terdapat pada kegiatan pembelajaran 1. Kalimat pengatar materi 

sebelum perbaikan tersebut kurang tepat, sehingga perlu diperbaiki 

seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

Perhatikan gambar 4.21. Pada gambar sebelum perbaikan tidak 

ada tanda sudut siku-siku pada segitiga sehingga perlu ditambahkan 

tanda sudut siku-siku seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

  

 

 

 

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.21. Tanda Sudut Siku-siku 

 

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.22. Tanda kurung 
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Perhatikan gambar 4.22. Penulisan sebelum perbaikan tidak 

menggunakan tanda kurung sehingga perlu diperbaiki dengan 

penembahan tanda kurung pada bilangan-bilangan tersebut seperti 

pada gambar (b) setelah perbaikan. 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.23. Penulisan pecahan sebelum perbaikan 

ditulis menyamping, sehingga perlu diperbaiki penulisannya seperti 

pada gambar (b) setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.24. Bangun tersebut merupakan bangun 

yang akan disusun siswa dari juring-juring lingkaran pada aktivitas 2.3 

untuk menemukan rumus luas lingkaran. Sebelum perbaikan bangun 

Gambar 4.23 Penulisan Bilangan Pecahan 

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.24. Bentuk Bangun  

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

panjang 
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tersebut berbentuk jajargenjang, namun perlu diperbaiki menjadi 

bentuk persegi panjang agar lebih memudahkan siswa sehingga 

diperbaiki seperti pada gambar (b) setelah perbaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.25. Kalimat pada rangkuman sebelum 

perbaikan menggunakan kalimat pertanyaan, hal tersebut kurang tepat 

sehingga perlu diperbaiki menjadi kalimat pernyataan atau isian 

seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

 

Gambar 4.25. Rangkuman  

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 
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Perhatikan gambar 4.26. Gambar tersebut merupakan bagian 

dari soal tantangan 2.1. pada gambar sebelum perbaikan tidak terdapat 

kolom jawaban, sehingga  perlu  diperbaiki  dengan  menambahkan  

kolom  jawaban  untuk  soal tersebut seperti pada gambar (b) setelah 

perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.31. Kata ñnilaiò diganti menjadi kata 

ñpanjangò karena penggunaan kata tersebut kurang tepat, kata ñnilaiò 

digunakan untuk hasil operasi hitung sedangkan pada soal tersebut 

Gambar 4.26. Kolom Jawaban  

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.27. Penggunaan Istilah Panjang 

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 
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ditanyakan panjang suatu ruas garis sehingga diperbaiki seperti pada 

gambar (b) setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.28. Penulisan kata pada bagian peta 

konsep sebelum perbaikan menggunakan huruf kapital pada awal kata 

saja, namun perlu diperbaiki penulisannya menjadi huruf kapital untuk 

setiap kata seperti gambar (b) setelah perbaikan. Selain itu, terdapat 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.28. Peta Konsep  

(b) Setelah perbaikan 
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juga penambahan bagian sub bahasan ñHubungan Besar Sudut Pusat, 

Panjang Busur, dan Luas Juringò 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.29. Pada gambar sebelum perbaikan 

penamaan jenis  busur hanya dituliskan busur pendek dan busur 

panjang, kemudian ditambahkan istilah lain dari busur pendek dan 

busur panjang yaitu busur minor dan busur mayor seperti pada gambar 

(b) setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.29. Penambahan Istilah   

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.30. Satuan Panjang    

(b) Setelah perbaikan 
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Perhatikan gambar 4.30. Pada gambar sebelum perbaikan 

satuan panjang yang digunakan yaitu cm, dm dan m, kemudian 

berdasarkan saran ahli materi satuan tersebut diubah dengan 

menggunakan satuan yang sama dan ditambahkan kata ñpanjangò 

sebelum dituliskan nama ruas garis seperti pada gambar (b) setelah 

perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.31. Pada gambar sebelum perbaikan tali 

busur disebut sebagai garis, namun penggunaan kata tersebut tidaklah 

tepat, dan perlu diperbaiki penggunaan katanya menjadi ruas garis 

seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.31. Penggunaan Istilah Ruas Garis  

(b) Setelah perbaikan 
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Perhatikan gambar 4.32. Sebelum perbaikan hanya dituliskan 

jari-jari dan diameter saja, pertanyaan tersebut kurang jelas dan perlu 

ditambahkan kata ñpanjangò karena yang ditanyakan adalah panjang 

jari-jari dan diameter tersebut sehingga diperbaiki seperti pada gambar 

(b) setelah perbaikan. 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.32. Panjang Jari-jari dan Diameter 

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.33. Pengunaan Garis    

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 
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Perhatikan gambar 4.33. Garis yang menunjukan diameter 

lingkaran besar pada gambar sebelum perbaikan diperbaiki menjadi 

garis putus-putus seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.34. Untuk menyatakan besar suatu sudut 

maka perlu penambahan kata ñbesarò sebelum simbol sudut ()᷁, 

sehingga perlu diperbaiki seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

b. Uji Ahli Media  

Selain dilakukan uji ahli materi dan bahasa, LKS juga diuji 

oleh ahli media. LKS draft I diberikan kepada tiga orang ahli media 

yaitu dua orang dosen matematika Aris Hadiyan Wijaksana, M. Pd 

dan Dwi Antari Wijayanti, M. Pd, serta satu orang dosen Teknologi 

Pendidikan Dra. Suprayekti, M. Pd. 

Hasil analisis evaluasi angket dari ahli media digunakan untuk 

perbaikan tampilan pada LKS. Berikut ini adalah penjelasan perbaikan 

yang dilakukan terhadap model draft I berdasarkan saran yang 

diberikan oleh penguji ahli media. Setiap penjelasan proses perbaikan 

ditampilkan gambar sebelum perbaikan dan setelah perbaikan. 

Gambar 4.34. Besar Sudut 

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 
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Perhatikan gambar 4.35. Pemilihan warna tulisan pada sampul 

belakang kurang terang dan pemilihan warna sampul belakang terlalu 

tua, sehingga diperbaiki pemilihan warnanya seperti pada gambar (b) 

setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.36. Judul Halaman Pendahuluan 

 

(b) Setelah perbaikan 

 

(a) Sebelum perbaikan 

(a) Sebelum perbaikan (b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.35. Sampul Belakang 
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 Perhatikan gambar 4.36. Sebelum perbaikan judul halaman 

pendahuluan diletakan di bagian pojok kanan atas layout dan kurang 

terbaca, sehingga perlu diperbaiki tata letak dan warna hurufnya 

seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.37. Penggunaan gambar roda sebelum 

perbaikan memiliki resolusi yang kecil sehingga perlu diperbaiki 

dengan mengganti gambar yang  memiliki resolusi yang lebih besar. 

Ahli media juga menyarankan mengenai penggunaan kertas 

pada LKS, sebelumnya kertas yang digunakan adalah kertas 70 gsm
  

agar diganti dengan kertas yang lebih tebal, sehingga digunakan kertas 

80 gsm. 

 

4. Model Draft III  

Setelah draft II  ditelaah oleh ahli materi dan bahasa serta ahli 

media, maka draft II  terlebih dahulu diperbaiki. Kemudian, setelah 

diperbaiki dan layak diuji coba, maka LKS diujicoba ke siswa. Pada model 

(a) Sebelum perbaikan (b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.37. Roda 
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draft III  akan dijelaskan model pengembangan hasil revisi dari uji coba 

lapangan perorangan. Uji coba lapangan perorangan dilakukan dengan 

membagikan LKS kepada siswa. Setelah diberi penjelasan singkat 

mengenai bagian-bagian LKS matematika lingkaran, kemudian siswa 

diminta untuk membaca, memahami, dan mengerjakan bagian aktivitas 

lalu uji pemahaman yang terdapat dalam LKS. Setelah itu siswa diminta 

menilai keterbacaan LKS dari segi isi materi, bahasa, dan tampilan LKS. 

  Berikut ini adalah penjelasan perbaikan yang dilakukan terhadap 

model draft II berdasarkan uji coba lapangan perorangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.38. Ruang untuk mengisi jawaban mengenai 

busur lingkaran kurang proporsional karena jawaban untuk pertanyaan 

tersebut membutuhkan kolom yang lebih besar, sehingga ruang jawaban 

(a) Sebelum perbaikan 

(b) Setelah perbaikan 

 
Gambar 4.38. Kolom Jawaban 
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untuk busur lingkaran diperbesar seperti pada gambar (b) setelah 

perbaikan.   

      

 

 

 

 

 

 

 

   

Perhatikan gambar 4.39. Gambar di atas merupakan kolom pilihan 

jawaban yang terdapat pada aktivitas 4.2. Tata letak pilihan jawaban 

tersebut kurang jelas, sehingga diberi penomoran seperti pada gambar (b) 

setelah perbaikan.   

Berdasarkan hasil uji coba siswa dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan produk yang dihasilkan menarik, mudah dibaca, mudah 

dipahami, dan siswa tertarik untuk belajar menggunakan LKS tersebut. 

 

5. Model draft IV  

Pada model draft IV akan dijelaskan model pengembangan hasil 

revisi dari uji coba lapangan skala kecil. Uji coba lapangan skala kecil 

dilakukan dengan membagikan LKS kepada siswa. Setelah diberi 

penjelasan singkat mengenai bagian-bagian LKS matematika lingkaran 

dan membahas bagian apersepsi, kemudian siswa diminta untuk membaca, 

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.39. Penomoran   

 

(b) Setelah perbaikan 
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memahami, dan mengerjakan bagian aktivitas dan uji pemahaman yang 

terdapat dalam LKS. Setelah itu siswa diminta menilai keterbacaan LKS 

dari segi isi materi, bahasa, dan tampilan LKS. 

Berikut ini adalah penjelasan perbaikan yang dilakukan terhadap 

model draft III  berdasarkan uji coba lapangan skala kecil. Setiap 

penjelasan proses perbaikan ditampilkan gambar sebelum perbaikan dan 

setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.40. Terdapat langkah yang kurang jelas pada 

aktivitas 2.1 sehingga langkahnya diperbaiki seperti pada gambar (b) 

setelah perbaikan.   

(a) Sebelum perbaikan 

(b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.40. Langkah Aktivitas 2.1  
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Perhatikan gambar 4.41. Kolom jawaban untuk menghitung 

keliling lingkaran kurang proporsional sehingga ditambahkan  lagi satu 

baris untuk mengisi jawaban, seperti pada gambar (b) setelah perbaikan.   

 

 

 

 

 

 

 Perhatikan gambar 4.42. Keterangan nilai ˊ pada soal nomor 6 

kurang sesuai, sebelumnya keterangan nilai ˊ adalah      dan diperbaiki 

menjadi 3,14 seperti pada gambar (b) setelah perbaikan.   

(a) Sebelum perbaikan 

Gambar 4.41. Kolom Jawaban  

 

(a) Sebelum perbaikan 

(b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.42. Nilai ˊ  

 

(b) Setelah perbaikan 

 

22 

7 
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Perhatikan gambar 4.43. Adanya penyajian langkah terbimbing 

pada uji pemahaman yang kurang, sehingga diperbaiki seperti pada 

gambar (b) setelah perbaikan.   

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.44. Adanya penyajian langkah pada aktivitas 

3.2 yang berlebih, sehingga diperbaiki seperti pada gambar (b) setelah 

perbaikan.   

(a) Sebelum perbaikan 

(b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.43. Langkah Terbimbing pada Uji Pemahaman   

 

(a) Sebelum perbaikan 

(b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.44. Langkah Aktivitas 2.3   
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Perhatikan gambar 4.45. Perbaikan penambahan keterangan 

perbandingan jari-jari dan diameter untuk memudahkan siswa menemukan 

rumus luas lingkaran jika diketahui diameternya, sehingga seperti pada 

gambar (b) setelah perbaikan.   

Dari hasil evaluasi uji coba lapangan skala kecil diperoleh 

kesimpulan bahwa produk yang dihasilkan menarik, mudah dibaca, mudah 

dipahami, dan siswa tertarik untuk belajar menggunakan LKS tersebut. 

 

6. Model Final 

  Setelah LKS draft IV  diperbaiki, selanjutnya dilakukan uji 

lapangan skala besar kepada siswa dan guru. Guru diminta mengamati 

LKS matematika lingkaran dan menilai LKS tersebut dari segi materi, 

bahasa, dan tampilan. Uji lapangan kepada siswa dimulai dengan 

(a) Sebelum perbaikan 

(b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.45. Penambahan Keterangan    
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pemberian penjelasan singkat mengenai bagian-bagian LKS matematika 

lingkaran dan membahas bagian apersepsi, kemudian siswa diminta untuk 

membaca, memahami, dan mengerjakan aktivitas siswa dan uji 

pemahaman yang terdapat dalam LKS. Setelah itu siswa diminta menilai 

keterbacaan LKS dari segi isi materi, bahasa, dan tampilan LKS. 

Berdasarkan hasil uji coba lapangan skala besar dan uji coba 

kepada guru diperoleh saran untuk melakukan perbaikan. Perbaikan-

perbaikan tersebut yaitu perbaikan waktu  belajar pada LKS, perbaikan 

soal pilihan ganda pada bagian evaluasi mandiri, dan lainnya.  

Berikut perbaikan yang dilakukan terhadap draft IV berdasarkan  

saran yang diberikan saat uji lapangan skala besar dan uji coba 

guru. Setiap penjelasan proses perbaikan ditampilkan gambar sebelum 

perbaikan dan setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.46. Perbaikan Aktivitas 2.3 

 

(a) Sebelum perbaikan 
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Perhatikan gambar 4.46 Keterangan pada gambar aktivitas 2.3 

sebelum perbaikan hanya tertulis ½ keliling, lalu dilengkapi dengan 

mencantumkan rumus keliling seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar 4.47 soal pilihan ganda pada evaluasi mandiri 

nomor 21 sebelumnya menggunakan kata kecuali, sedangkan menurut 

saran dari hasil uji coba guru tidak boleh ada soal dengan kata kecuali, 

sehingga dilakukan perbaikan seperti pada gambar (b) setelah perbaikan. 

 Produk dengan model final dengan bahan ajar berupa LKS ini 

diketik dengan menggunakan software Microsoft Word dan untuk 

pembuatan dan pengeditan gambar  menggunakan Corel Draw, Adobe 

Photoshop dan Geometry Expression. LKS dicetak menggunakan printer 

infus. LKS dicetak dengan kertas berukuran B5 100 gsm dan dicetak 

berwarna sehingga tampilan menjadi menarik untuk dipelajari. Sampul 

LKS dicetak menggunakan alat pencetak digital dengan kertas art paper 

(b) Setelah perbaikan 

 Gambar 4.47. Soal Pilihan Ganda 

 

(b) Sebelum perbaikan 
 



79 

 

agar terlihat manarik dan tidak mudah kotor. Tahap penyelesaian LKS 

dijilid softcover sehingga tampilan menjadi lebih rapih dan kualitas jilidan 

menjadi lebih awet. 

 

B. Pembahasan 

1. Hasil Validasi Ahli  

Uji ahli LKS dilakukan kepada ahli materi dan bahasa serta ahli 

media. Ahli-ahli tersebut dipilih sesuai dengan kompetensi yang dimiliki 

oleh tiap-tiap ahli. Para ahli diminta untuk memberikan penilaian, 

komentar dan saran untuk perbaikan isi dan tampilan LKS.  

a. Uji Ahli Materi Dan Bahasa 

Uji ahli materi dan bahasa dilakukan untuk menguji kelayakan 

dan kesesuaian serta mengetahui pendapat dari para ahli mengenai isi 

materi dan bahasa yang digunakan dalam LKS yang telah dibuat. Uji 

coba dilakukan dengan memberi draft LKS yang telah diperbaiki dari 

tahap review oleh dosen pembimbing. Kemudian, LKS tersebut dibaca 

dan ditelusuri oleh ahli materi dan bahasa untuk diperiksa 

kesesuaiannya dengan materi yang harus dipelajari dan kelayakan 

bahasa yang digunakan. Berdasarkan hasil uji ahli materi dan bahasa 

diperoleh hasil seperti pada gambar 4.48. 
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(a) Aspek Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) Aspek Bahasa 

 

 

 

 

Gambar 4.48. Diagram Batang Hasil Uji Ahli Materi dan Bahasa  
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Tabel 4.1. Keterangan Diagram Hasil Uji Ahli Materi Dan Bahasa  

Aspek 
Indi -

kator  
Keterangan 

Presentase 

Indikator  

 (%)  

Presen-

tase 

Aspek 

 (%)  

Rata-

rata 

(%)  

Materi 

1 Kesesuaian dengan kurikulum 100 

86,06 

88,36 

2 Kesesuaian dengan indikator 

pembelajaran 
100 

3 Penyajian isi LKS 81,33 

4 
Keterkaitan dengan materi 

sebelumnya 
86,67 

5 Kesesuaian soal prasyarat 93,33 

6 Konsistensi istilah 86,67 

7 Aktivitas penemuan terbimbing 80 

8 Penyajian gambar 86,67 

9 Penyajian ilustrasi 86,67 

10 Penyajian soal uji pemahaman 

dan evluasi mandiri 
88,33 

11 Ukuran kolom jawaban 86,67 

Bahasa 

12 Kejelasan dan ketepatan bahasa 93,33 

90,67 13 Ketepatan istilah 86,67 

14 Kejelasan petunjuk penggunaan 100 

15 Menarik untuk dipelajari 80 

 

Pada aspek materi, secara keseluruhan diperoleh presentase rata-

rata 86,06%. Sedangkan pada aspek bahasa, secara keseluruhan 

diperoleh presentase rata-rata 90,67%. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pada aspek materi dan aspek bahasa diperoleh 

kategori sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data evaluasi ahli 

materi dan bahasa dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan 

berupa LKS lingkaran sudah sangat baik dilihat dari presentase rata-rata 

keseluruhan angket diperoleh nilai 88,36 %. Artinya, setelah direvisi 

berdasarkan masukan-masukan dari ahli materi dan bahasa, model draft 

II LKS lingkaran sudah layak untuk diujicobakan kepada siswa. 
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b. Uji Ahli Media  

Uji ahli media dilakukan agar dapat melihat kelayakan dan 

kesesuaian desain LKS diantaranya sampul, layout, gambar, tabel, 

tulisan, penggunaan warna, ukuran dan jenis huruf dan lain sebagainya. 

Pendapat dari para ahli media dijadikan masukan bagi peneliti untuk 

perbaikan dalam LKS matematika lingkaran. 

Uji coba dilakukan dengan memberi draft LKS yang telah 

diperbaiki dari tahap review oleh dosen pembimbing. Kemudian, LKS 

tersebut dibaca dan ditelusuri oleh ahli media untuk diperiksa 

kelayakannya. Berdasaran hasil uji ahli media diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.49. Diagram Batang Hasil Uji Ahli Media 
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Tabel 4.2. Keterangan Diagram Hasil Uji Ahli Media  

Aspek 
Indi -

kator  
Keterangan 

Presentase 

Indikator  

(%)  

Presentase 

Aspek 

(%) 

Tampilan 

1 Pemilihan sampul 80 

81,32 

2 Pemilihan layout 80 

3 Pemilihan warna 86,67 

4 Penyajian gambar  85 

5 Pemilihan huruf 83,33 

6 
Keterbacaan dan 

kejelasan teks 
80 

7 Pemilihan kertas 86,67 

8 Kualitas cetakan LKS. 80 

9 Kualitas jilid LKS 80 

10 Sistematika LKS 80 

11 Unsur tata letak  82,22 

12 Desain halaman 73,33 

13 
Ketepatan spasi antar 

baris. 
80 

 

Pada aspek media, secara keseluruhan diperoleh presentase rata-

rata sebesar 81,32%. Berdasarkan hasil analisis evaluasi ahli media 

dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan berupa LKS lingkaran 

sudah sangat baik dilihat dari presentase rata-rata keseluruhan angket. 

Artinya, setelah direvisi berdasarkan masuka-masukan dari ahli materi 

dan bahasa, model draft II LKS lingkaran sudah layak untuk 

diujicobakan kepada siswa. 

 

2. Hasil Uji Lapangan 

Setelah produk pengembangan berupa LKS diperbaiki menurut 

saran dari para ahli materi dan bahasa dan ahli media, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji coba produk di lapangan guru dan siswa.  
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a. Uji Coba Lapangan Perorangan 

Hasil dari perbaikan uji ahli materi dan bahasa serta ahli media, 

LKS lingkaran digunakan untuk uji coba perorangan. Uji coba 

perorangan dilakukan pada 3 orang siswa kelas IX-4 SMP 216 Jakarta 

yang telah mempelajari materi ini. Setelah diberi penjelasan singkat 

mengenai bagian-bagian LKS, setiap siswa diminta mengeksplorasi 

LKS tersebut. Selanjutnya, setiap siswa diminta mengisi lembar angket 

dan memberikan komentar dan saran mengenai LKS tersebut. 

Berdasarkan hasil evaluasi uji coba perorangan diperoleh: 

 

 

 

 

 

 

(a) Aspek Materi 

 

 

 

 

 

(b) Aspek Bahasa 
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(c) Aspek Tampilan 

 

 

Tabel 4.3. Keterangan Diagram Hasil Uji Coba Lapangan Perorangan  

Aspek 
Indi -

kator  
Keterangan 

Presentase   

Indikator 

(%)  

Presentase   

Aspek (%) 

Rata-

rata  

(%)  

Materi 1 Penyajian isi LKS 80 

86,11 

81,81 

2 Aktivitas pemenuan terbimbing 76,67 

3 Penyajian gambar 93,33 

4 Penyajian ilustrasi 93,33 

5 
Penyajian soal uji pemahaman 

dan evluasi mandiri 
86,67 

6 Ukuran kolom jawaban 86,67 

Bahasa 7 Kejelasan dan ketepatan bahasa 80 

80 8 Kejelasan petunjuk penggunaan 80 

9 Menarik untuk di pelajari 80 

Tampilan 10 Pemilihan sampul 73,33 

79,33 

11 Pemilihan layout 80 

12 Pemilihan warna 80 

13 Penyajian gambar 83,33 

14 Pemilihan huruf 83,33 

15 Ketertbacaan dan kejelasan teks 80 

16 Pemilihan kertas 80 

17 Kualitas cetakan LKS 80 

18 Kualitas jilid LKS 80 

19 Desain halaman  73,33 
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Gambar 4.50. Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Perorangan 
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Berdasarkan tabel 4.3, data yang diperoleh dari uji lapangan 

perorangan dapat dideskripsikan sebagai berikut. Secara keseluruhan 

diperoleh rata-rata sebesar 86,11% dari aspek materi, 80% dari aspek 

bahasa dan 79,33% dari aspek tampilan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pada aspek materi dan tampilan diperoleh kategori 

sangat baik, dan untuk aspek bahasa diperoleh kategori baik. 

Berdasarkan analisis evaluasi angket uji lapangan perorangan dapat 

disimpulkan bahwa model yang dihasilkan berupa LKS lingkaran 

sangat baik dilihat dari presentase rata-rata keseluruhan angket 

diperoleh nilai 81,81%. Artinya, setelah direvisi berdasarkan masukan-

masukan dari uji lapangan perorangan, model draft II LKS lingkaran 

sudah layak untuk diujicobakan kepada siswa (uji lapangan skala kecil) 

sebagai model draft III LKS lingkaran. 

b. Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

Hasil dari perbaikan uji coba perorangan, LKS lingkaran 

digunakan untuk uji coba lapangan skala kecil. Uji kelompok kecil 

dilakukan pada 12 orang siswa kelas IX-4 SMP 216 Jakarta yang telah 

mempelajari materi ini. Setelah diberi penjelasan singkat mengenai 

bagian-bagian LKS, setiap siswa diminta mengeksplorasi LKS tersebut. 

Selanjutnya, setiap siswa diminta mengisi lembar angket dan 

memberikan komentar dan saran mengenai LKS. Berdasarkan hasil 

evaluasi uji coba lapangan skala kecil diperoleh: 
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(a) Aspek Materi 

 

 

 

 

 

 

(b) Aspek Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

(c) Aspek Tampilan 
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Gambar 4.51. Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil 
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Tabel 4.4. Keterangan Diagram Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil  

Aspek 
Indi -

kator  
Keterangan 

Presentase   

Indikator 

(%)  

Presentase   

Aspek (%) 

Rata- 

rata 

(%)  

Materi 1 Penyajian isi LKS 82,5 

81,25 

82,94 

2 Aktivitas pemenuan terbimbing 82,5 

3 Penyajian gambar 80 

4 Penyajian ilustrasi 81,67 

5 
Penyajian soal uji pemahaman 

dan evluasi mandiri 
82,5 

6 Ukuran kolom jawaban 78,33 

Bahasa 7 Kejelasan dan ketepatan bahasa 85 

81,67 8 Kejelasan petunjuk penggunaan 75 

9 Menarik untuk di pelajari 85 

Tampila

n 
10 Pemilihan sampul 85 

85,92 

11 Pemilihan layout 85 

12 Pemilihan warna 83,33 

13 Penyajian gambar 84,17 

14 Pemilihan huruf 90 

15 Ketertbacaan dan kejelasan teks 88,33 

16 Pemilihan kertas 86,67 

17 Kualitas cetakan LKS 88,33 

18 Kualitas jilid LKS 81,67 

19 Desain halaman  86,67 

Berdasarkan tabel 4.4, data yang diperoleh dari uji lapangan 

skala kecil dapat dideskripsikan sebagai berikut. Secara keseluruhan 

diperoleh rata-rata sebesar 81,25% dari aspek materi, 81,67% dari aspek 

bahasa dan 85,92% dari aspek tampilan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pada aspek materi, bahasa, dan tampilan diperoleh 

kategori sangat baik. Berdasarkan analisis evaluasi angket uji lapaangan 

skala kecil dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan berupa 
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LKS lingkaran sangat baik dilihat dari presentase rata-rata keseluruhan 

angket diperoleh nilai 82,94%.  

c. Uji Coba Lapangan Skala Besar 

Hasil dari perbaikan uji coba skala kecil, LKS lingkaran 

digunakan untuk uji coba lapangan skala besar. Uji kelompok skala 

besar dilakukan pada 30 orang siswa kelas IX-3 SMP 216 Jakarta yang 

telah mempelajari materi lingkaran. Setelah diberi penjelasan singkat 

mengenai bagian-bagian LKS, setiap siswa diminta mengeksplorasi 

LKS tersebut. Selanjutnya, setiap siswa diminta mengisi lembar angket 

dan memberikan komentar dan saran mengenai LKS tersebut. 

Berdasarkan hasil evaluasi uji coba lapangan skala besar diperoleh: 
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